
 

 

 

JMEL 12 (2) (2023) 

Journal of Mechanical Engineering a
 

 

 

 

Analisis Peningkatan Pengetahuan Dasar Perawatan Kendaraan Bagi Driver Online  

 
Andri Setiyawan1*, Suwahyo1, Putri Khoirin Nashiroh2, Keling Subur Setyoko1, Najib 

Fatkhurrohman1, Fiqih Abi Mahardika1 

 
1Departemen Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, Semarang, Jawa Tengah, 

Indonesia 
2Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang, Semarang, Jawa Tengah, 

Indonesia 
 

*Email: andrisetiyawan@mail.unnes.ac.id 
 

I N F O ARTIKEL 

Sejarah Artikel:  

Diterima 12 Oktober 2023 

Disetujui 20 Oktober 2023 

Dipublikasikan 15 

November 2023 

 

Kata Kunci: perawatan 

kendaraan, driver online, 

otomotif 

 

Keyword: vehicle 

maintenance, online drivers, 

automotive 

 

Abstrak 

Perawatan kendaraan merupakan aspek utama dalam mengupayakan performa kendaraan 

supaya tetap terjaga. Bagi driver online, kendaraan merupakan perangkat utama yang 

digunakan untuk mendapatkan income. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan dasar perawatan kendaraan bagi driver online. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan melakukan one group pretest postest. Subjek 

uji coba merupakan mitra driver online di kota semarang. Hasil menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pelatihan dasar perawatan kendaraan memberikan peningkatan. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan dasar perawatannya kendaraan sebesar 63. 

Setelah mengikuti serangkaian pelatihan dan workshop pretest menunjukkan rata-rata sebesar 

83. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan sebesar 132% pada 

pengetahuan dasar perawatan kendaraan bagi driver online di kota semarang. 

Abstract 

Vehicle maintenance is a critical aspect of maintaining the vehicle's performance. The vehicle 

is the primary vehicle used to earn income for online drivers. This study aims to determine the 

improvement of basic vehicle maintenance knowledge for online drivers. The method used is 

quantitative by conducting a one-group pretest posttest. The test subjects were online driver 

partners in Semarang City. The results show that the implementation of basic vehicle 

maintenance training provides an increase. The pretest results showed that the average 

fundamental vehicle maintenance knowledge score was 63. After attending a series of training 

and workshops, the pretest showed an average of 83. In this case, there is an increase of 132% 

in the basic knowledge of vehicle maintenance for online drivers in Semarang City. 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 menyebabkan 

penurunan jumlah penumpang di layanan ojek 

online. Covid-19 merupakan virus yang 

muncul menjadi pandemi 

internasional(Setiyawan, 2021; Setiyawan, 

Pratiwi, et al., 2021; Setiyawan & Kurniawan, 

2021). Dengan perkembangan teknologi 

informasi(Husaini, 2014; Kurnianingrum et 

al., 2021), khususnya dengan masuknya 

aplikasi moda transportasi berbasis internet, 

masyarakat memiliki lebih banyak pilihan. 

Dua perusahaan transportasi online 

terkemuka di Indonesia adalah Gojek dan 

Grab(Aminah, 2012; Mahmud Yunus et al., 

2019; Nurhidayah, 2018; Sugiyarto et al., 

2021). Selain itu, penyedia jasa moda 

transportasi berbasis aplikasi online 

menawarkan berbagai kemudahan dan 

fasilitas yang menarik yang dapat 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Angkutan umum online, 
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teknologi, dan metode transportasi lainnya 

menjadi populer seiring perkembangan 

zaman. Perkembangan ini juga mengubah 

cara orang membeli dan membayar jasa 

transportasi. Pelanggan jasa transportasi 

sebelumnya membayar jasa melalui telepon. 

Orang-orang di Kota Semarang, baik lokal 

maupun luar negeri, saat ini menggunakan 

jenis transportasi umum baru yang disebut 

taksi online. Jenis transportasi ini beroperasi 

melalui aplikasi smartphone dan tidak dalam 

trayek. Pekerjaan sebagai driver online 

merupakan usaha mandiri yang dijalankan 

bersama mitra(Sunyoto & Setiyawan, 2021). 

Pada tahun 2010, perusahaan 

transportasi online seperti Gojek muncul 

dengan aplikasi berbasis android yang 

memungkinkan orang menggunakan 

kendaraan roda dua untuk mencapai 

tujuan(Kurnianingrum et al., 2021). 

Sebenarnya, perubahan dalam cara 

transportasi ini tidak jauh berbeda dengan 

cara transportasi konvensional yang sudah 

ada. Hanya ada beberapa perubahan pada 

proses pemesanan dan pembayaran yang 

dibutuhkan oleh moda transportasi berbasis 

aplikasi ini. Aplikasi transportasi berbasis 

aplikasi seperti Gojek dan Grab awalnya 

mengalami penolakan dari pengusaha 

transportasi konvensional yang sudah merasa 

nyaman. 

Namun, mereka tidak pernah bisa 

meningkatkan layanan mereka, dan 

pelanggan seringkali dipaksa untuk menerima 

layanan apa adanya. Moda transportasi 

berbasis aplikasi pada awalnya mengalami 

penolakan di setiap daerah. Kelompok yang 

menentang ini merasa kepentingannya 

terancam, terutama di kota-kota besar. 

Sebuah survei yang dilakukan oleh 

Komunitas Konsumen Indonesia (KKI) 

menunjukkan bahwa perjalanan melalui 

internet lebih disukai daripada transportasi 

publik yang disediakan oleh pemerintah. 

Karena itu, pengiriman melalui internet 

dianggap lebih efisien, aman, dan nyaman. 

Namun, moda transportasi ini 

menghadapi banyak tantangan selama 

perjalanan. Terdapat banyak jenis 

berdasarkan tipe dan fungsinya(Setiyawan, 

Manggalasari, et al., 2021). Untuk 

menjalankan jasa transportasi online, 

pengemudi menggunakan kendaraan milik 

pribadi. Seorang driver online dapat 

didefinisikan sebagai individu yang bekerja 

secara mandiri untuk bermitra dengan 

penyedia layanan online, yang berarti mereka 

memiliki kebebasan untuk memilih kapan dan 

di mana mereka ingin bekerja. Jadi, 

pengemudi sering mengabaikan perawatan 

kendaraan mereka, yang dapat menyebabkan 

layanan pelanggan yang buruk. Penyebab 

tambahan adalah kesadaran atau kesadaran 

yang rendah tentang perawatan rutin, yang 

menyebabkan masalah saat driver 

menjalankan tugasnya. Perawatan berkala, 

juga dikenal sebagai "servis berkala", adalah 

kegiatan merawat, menyetel, memperbaiki, 

mengencangkan, dan mengganti bagian 

kendaraan yang mengalami penurunan kinerja 
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secara berkala. Tujuan perawatan berkala 

adalah untuk mengembalikan kinerja mesin 

ke spesifikasi awal(Abdurrahman et al., 2023; 

Abdurrahman Abdurrahman et al., 2022; 

Darsono et al., 2023). Sensor pada kendaraan 

injeksi perlu mendapatkan perawatan untuk 

mendapatkan performa yang maksimal. Delay 

pada sensor akan berpengaruh pada 

kinerja(Hastawan et al., 2021). 

Konsumen atau penumpang akan 

memberikan ulasan setelah menerima layanan 

antar. Untuk seorang driver online, penilaian 

atau rating pelanggan merupakan rapot. 

Dengan melihat rating ini, pelanggan dapat 

melihat riwayat atau pelayanan sebelumnya. 

Jika kendaraan yang dikemudikan oleh driver 

online memiliki performa yang buruk, itu 

akan berdampak pada penilaian pelanggan 

dan dapat menyebabkan driver diberhentikan 

oleh mitra. Jika driver menerima penilaian 

dengan bintang 1 dari skala 1 hingga 5, 

penilaian yang diberikan oleh mitra 

menunjukkan bahwa pelayanan yang 

memuaskan. 

Driver online biasanya orang biasa yang 

tidak tahu banyak tentang perawatan 

kendaraan. Karena itu, untuk menyelesaikan 

masalah ini, teknologi informasi harus 

digunakan. Untuk mencegah kendaraan rusak, 

pengemudi harus memiliki pengingat servis 

kendaraan. Gaya berkomunikasi dengan 

pelanggan juga merupakan masalah yang 

dapat memengaruhi kinerja seorang driver 

online. Aplikasi transportasi online memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

produktivitas driver transportasi online. 

Sebagai hasil dari analisis SWOT yang 

telah dilakukan, ada beberapa kegiatan yang 

harus diprioritaskan untuk meningkatkan 

kinerja driver online. Fokus dari kegiatan 

pengabdian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Aspek Dasar Pengetahuan Perawatan 

Kendaraan (Basic Knowledge of Service): 

memberikan pengetahuan dasar tentang 

perawatan kendaraan; (2) Aspek Penggunaan 

IPTEK: menerapkan IPTEK melalui aplikasi 

Smart Diagnosa OBD-II berbasis smartphone 

yang dapat memberikan peringatan tentang 

waktu servis kendaraan; dan (3) Aspek Sosial: 

meningkatkan dasar pelayanan dan etika 

berkomunikasi dengan pelanggan. Tim 

pengabdian UNNES harus bekerja sama dan 

bekerja sama dengan mitra kegiatan yang 

memiliki ahli dalam perawatan kendaraan 

untuk mencapai hal ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, pelatihan dan pendampingan diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan Driver 

Online dan Perawatan Kendaraan dengan 

Aplikasi Smart Diagnosa OBD-II berbasis 

smartphone.(Gül Fatma Türker & Akif Kutlu, 

2016; Hasan et al., 2011; Setiyawan, 2022; 

Setiyawan et al., 2023) Diharapkan bahwa 

pelatihan dan pendampingan ini akan 

meningkatkan kesadaran para driver online 

untuk melakukan perawatan kendaraan rutin. 

Akibatnya, ini dapat meningkatkan kinerja 

dan layanan konsumen. 

2. METODE PENELITIAN 
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Metode pada penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan one grup 

pretest posttest. Subjek penelitian merupakan 

mitra driver online yang berjumlah 20 orang. 

Instrumen berupa soal terkait pengetahuan 

dasar perawatan kendaraan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyampaian materi dilaksanakan dengan 2 

metode yaitu, metode ceramah presentasi dan 

praktik bagi mitra driver online. Penyampaian 

materi perawatan kendaraan dilakukan oleh 

narasumber yang merupakan dosen 

pendidikan teknik otomotif Universitas 

Negeri Semarang. Pengukuran pengetahuan 

dasar perawatan kendaraan dilakukan dengan 

memberikan soal pretest dan posttest dengan 

menggunakan google form sebagai media 

test. 

Hasil pretest dan postest ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Postest 

Penilaian Skor 

Pretest 42 

Postest 98 

 

Peningkatan pretest dan postest dalam 

diagram batang ditunjukkan pada diagram 

berikut. 

 

 

Gambar 1. Diagram peningkatan 

pengetahuan dasar perawatan kendaraan 

Hasil kalkulasi perhitungan nilai menunjukan 

bahwa terdapat peningkatan sebesar 133% 

dari nilai awal. Setelah mengikuti pelatihan 

berupa penyampaian materi secara teori dapat 

memberikan peningkatan yang cukup baik 

pada pengetahuan dasar perawatan 

kendaraan. Peserta cukup antusias dalam 

mengikuti pelatihan. 

 

Gambar 2. Pelatihan dalam pengetahuan 

dasar perawatan kendaraan 

Selain itu, peserta juga kesempatan untuk 

langsung secara praktik untuk melakukan 

analisa komponen secara langsung di bengkel 

otomotif. 

4. Kesimpulan 

Pelatihan dasar perawatan kendaraan 

memeberikan hasil peningkatan yang cukup 

baik. Peningkatan ditunjukan dengan adanya 

hasil post test yang lebih tinggi dari nilai 
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pretest. Peningkatan pengeathuan dasar 

perawatan kendaraan sebesar 133% 

didapatkan dari kegiatan pelatihan dasar 

perawatan kendaraan bagi driver online. 
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